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ABSTRAK

Lansia memiliki kebutuhan dan masalah bervariasi dari rentang sehat sampai sakit, dari kebutuhan
biopsikososial sampai spiritual, serta dari kondis adaptif hingga maladaptif, sehingga dapat
mengakibatkan stres. Terapi spiritual adalah terapi dengan pendekatan terhadap kepercayaan yang
dianut oleh klien dengan cara memberikan pencerahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh terapi mendengarkan ayat suci Al Quran surat Ar Rahman terhadap tingkat stres pada lansia
di RW 1 Kelurahan Blotongan K ota Salatiga. Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan quasy
eksperimen one group pre post test. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 lansia dengan
tingkat stres ringan dan stres sedang, pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling.
Hasil andlisis bivariat dengan menggunakan uji T Dependent menunjukan ada pengaruh terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran surat Ar Rahman terhadap tingkat stres pada lansia di RW 1
Kelurahan Blotongan Kota Salatiga dengan diperoleh nilai p-value 0,000. Mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman dapat dijadikan salah satu terapi bagi lansia untuk menurunkan tingkat stress.

Katakunci: Lansia, stres, terapi mendengarkan ayat suci Al Quran surat Ar Rahman
ABSTRACT

Elderly people have needs and varied problems from healthy to sick, from biopsychosocial to spiritual
needs, and from adaptive to maladaptive condition, so that may cause stress. Spiritual therapy is a
therapy with the approach to the faith of the client by giving enlightenment. The aim of thisresearch is
the effect of therapy of listening Holy Koran Q.S. Ar Rahman to the stresslevel of elderly peoplein RW
1 Blotongan Village Salatiga City. The research design in thisresearch uses quasi experiment one group
pre post test. There are 31 elderly peoplein this research with mild and moderate stress level, purposive
sampling isused for sampling. Bivariate analysisresultsby using T dependent test showsthereistherapy
effect of listening Holy Koran Q.S. Ar Rahman to the stress level of elderly peoplein RW 1 Blotongan
Village Salatiga City with p-value 0.000 obtained. Listening to Holy Koran Q.S. Ar Rahman can be one
of therapiesfor elderly peopleto reduce the stress level.

Key words . elderly people, therapy of listening Holy Loran Q.S. Ar Rahman
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PENDAHULUAN

Penuaan adalah suatu proses alami yang tidak
dapat dihindari, berjalan secara terus-menerus,
dan berkesinambungan. Selanjutnya akan
menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis,
dan biokimia pada tubuh, sehingga akan
memenuhi  fungsi dan kemampuan tubuh
secara keseluruhan (Depkes RI 2001, dalam
Maryam, et al., 2008, him.32). Menurut WHO
(dalam Nugroho, 2006, him.5) klasifikas
lansiaadal ah usia pertengahan (middle age) 45-
59 tahun, lansia (elderly) 60-74 tahun, lansia
tua (old) 75-90 tahun,dan lansia sangat tua
(very old) diatas 90 tahun

Menurut WHO (dalam Wardhana, 2014, 13)
memperkirakan tahun 2025 jumlah lansia di
seluruh dunia akan mencapai 1,2 miliar orang
yang akan terus bertambah hingga 2 miliar
orang ditahun 2050. Data WHO juga
memperkirakan 75% populasi lansia di dunia
pada tahun 2025 berada di negara berkembang.
Hasil  sensus penduduk tahun 2010
menunjukkan bahwa Indonesia termasuk lima
besar negara dengan jumlah penduduk lansia
terbanyak di dunia. Jumlah lansia tahun 2010
di Indonesia mencapai 18,1 juta orang.
Sementaraitu data Survel Sosial Ekonomi dan
Badan Pusat Statistik 2012 menunjukkan
lansia di Indonesia sebesar 7,56% dari total
penduduk Indonesia. Bappenas (Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional)
memperkirakan pada tahun 2050 akan ada 80
jutalansiadi Indonesia dengan komposisi usia
60-69 tahun berjumlah 35,8 juta, usia 70-79
tahun berjumlah 21,4 juta dan 80 tahun keatas
ada 11,8 juta

Jumlah penduduk lanjut usia di Jawa Tengah
tertinggi kedua di Indonesia setelah DI
Y ogyakarta. Angkanya mencapai tiga juta dan
tersebar di semuawilayah Jawa Tengah. Angka
peningkatan lansia di Jawa Tengah sangat
tggam. Faktor utama yang mempengaruhinya
adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat
yang diikuti bertambahnya usia harapan hidup
yang mencapai 72,6 tahun (Soekendro, 2013,
11). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota
Salatiga pada tahun 2015 diperkirakan jumlah
lansia mencapai 61.332 orang atau 31% dari
jumlah penduduk. Semakin meningkat usia
harapan hidup lansia maka jumlah lansia
semakin banyak.

Menurut Ericksson (dalam Dewi, 2014, him.7)
kesigpan lansa untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri terhadap perkembangan usia
lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh kembang
pada tahap sebdumnya. Apabila seseorang
pada tahap tumbuh kembang sebelumnya
melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur
dan baik, serta membina hubungan yang serasi
dengan orang-orang disekitarnya, maka pada
usia lanjut ia akan tetap melakukan kegiatan
yang bisa ialakukan pada tahap perkembangan
sebelumnya. Menurut Keliat (1999, dalam
Maryam, et al., 2008, him.33) lansia memiliki
karakteristik yaitu berusia lebih dari 60 tahun,
kebutuhan dan masalah bervarias dari rentang
schat sampai  sakit, dari  kebutuhan
biopskososa sampa spiritual, serta dari
kondis adaptif hingga kondis maladaptif dan
lingkunagan tempat tinggal yang bervarias,
sehingga dapat mengakibatkan kondis stres
padalansia

Stres adalah gangguan pada tubuh dan pikiran
yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan
kehidupan, yang dipengaruhi bak oleh
lingkungan maupun penampilan individu
didalam lingkungan tersebut. (Cornéli,
sebagaimana dikutip oleh Brecht 2000, dalam
Sunaryo, 2010, him.215). Menurut Brecht
(2000, dalam Sunaryo, 2010, him.215) terdapat
dua penyebab stres, yaitu penyebab makro dan
penyebab mikro. Penyebab makro adalah stres
yang disebabkan peristiwa besar dalam
kehidupan, seperti kematian, perceraian,
pensiun, luka batin, dan kebangkrutan,
sedangkan penyebab mikro yaitu stres yang
disebabkan peristiwa kecil sehari-hari, seperti
pertengkaran rumah tangga dan beban
pekerjaan. Menurut Tomb (2007, him.316)
padalanjut usia, stres disebabkan oleh sgjumlah
kehidupan yang dialaminya seperti kehilangan,
penyakit fisik dan pensiun.

Menurut Hawari (2002, dalam Alimul, 2008,
him.138) ada beberapa cara untuk mengatas
stres yaitu dengan pengaturan diet dan nutrisi,
istirahat dan tidur, oleh raga atau latihan teratur,
berhenti merokok, tidak mengkonsums
minuman keras, pengaturan berat badan,
pengaturan waktu, terapi psikofarmaka, terapi
somatik, psikoterapi dan terapi psikoreligius.
Salah satu terapi psikoreligius adalah terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran.
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Menurut Setyoadi (2011, him.46) terapi
spiritual adalah terapi dengan pendekatan
terhadap kepercayaan yang dianut oleh klien
dengan cara memberikan pencerahan. Menurut
Ahmad (2015, §7) Dadam penelitian yang
dilakukan oleh Al-Qadhi didapatkan hasil
pendlitian tersebut menunjukkan hasil bahwa
mendengarkan bacaan ayat suci Al-Quran
memiliki  pengarun  signifikan  dalam
menurunkan ketegangan urat saraf reflektif,
dan hasil ini tercatat dan terukur secara
kuantitatif dan kuditatif oleh sebuah aat
berbasis komputer. Pendlitian Ardiansyah
(2014, 1) menunjukkan hasil bahwa ada
pengaruh pemberian terapi musik klasik dan
murottal terhadap penurunan tingkat stres.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Handayani, et al., (2014, 1) didapatkan hasil
bahwa ada perbedaan rerata penurunan tingkat
kecemasan sebelum dan sesudah terapi
murottal.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik
melakukan  penelitian  pengaruh  terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran surat Ar
Rahman terhadap tingkat stress pada lansia di
RW 1 Kelurahan Blotongan K ota Salatiga.

Tujuan umum dalam penelitian ini:
1. Tujuan umum

Mengetahui pengaruh terapi

mendengarkan ayat suci Al Quran surat Ar

Rahman terhadap tingkat stres pada lansia

d RW 1 Kelurahan Blotongan Kota

Salatiga.

2. Tujuan khusus

a Mengidentifikas karakteristik lansia
yang mengalami stres.

b. Mengetahui tingkat stres lansia
sebelum diberikan terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman pada kelompok

intervensi.
Cc. Mengetahui tingkat stres lansia
setelah diberikan terapi

mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman pada kelompok
intervensi.

d. Mengetahui pengaruh terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman terhadap tingkat
stres padalansia

e. Menganalisis pengaruh terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran

surat Ar Rahman terhadap tingkat
stres pada lansia.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini  menggunakan quasy-
eksperimen menggunakan one group pre-post
test design yaitu suatu kegiatan yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan terhadap suatu
variabel dan diharapkan dengan perlakuan
tersebut akan terjadi perubahan atau pengaruh
dengan variabel lain (Notoatmodjo, 2005,
him.162).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di RW 1
K elurahan Blotongan K ota Sal atiga terdapat 47
lansa. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi yang
memenuhi kriteria, yaitu kriteria inklusi dan
kriteria eksklus. sampel penelitian ini
sgjumlah 31 responden. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah dengan
purposive sampling (Nursaam, 2014,
him.174).

Penelitian ini dilakukan di RW 1 Kelurahan
Blotongan Kota Salatiga. Penelitian dilakukan
pada bulan April 2016. Prosedur pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan
mengunakan kuesioner Depression Anxiety
Sress Scales (DASS) yang berisi 14 pertanyaan
yang digjukan secara tertulis kepada responden
yang telah memenuhi krateria inklus dan
kriteria eksklusi untuk memperoleh informasi
data pasien. Stres hormal 0-14, stresringan 15-
18, stres sedang 19-25, stres berat 26-33, dan
stres sangat berat 34-42 (Lovidbond SH. &
Lovidbond Pf. 1995 dalam Crawford & Henry,
2003, 11)
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HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik responden
Tabel 5.1
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin, usiadan

pendidikan
Jenis Frekuens  Presentase
kelamin (n) %
Laki-laki 27 87,1
Perempuan 4 12,9
Total 31 100,0

Mean Median SD Min Max

69,65 68,00 7,374 60 85

Pendidikan  Frekuensi Presentase

(n) %
SD 3 9,7
SMP 4 12,9
Tidak 24 77,4
sekolah
Total 31 100,0

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa
responden kelompok perlakuan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 4 responden
(12,9%), sedangkan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 27 responden (87,1%). Pada
variabel usia menunjukkan bahwa usa
responden ratarata 69,65 tahun , nilai
tengah 68,00 dengan standar deviasi 7,374 ,
usia terendah 60 tahun dan usia tertinggi 85
tahun. Pada  variabe pendidikan
menunjukan jumlah tingkat pendidikan
lansa paling sedikit adalah SD, yaitu
sebesar 3 responden (9,7%). Sedangkan
tingkat pendidikan yang paing banyak
adalah lansia yang tidak bersekolah, sebesar
24 responden (77,4%). Sisanyaadalah lansia
yang memiliki tingkat pendidikan SMP,
yaitu sebesar 4 responden (12,9%).

2. Distribusi frekuens tingkat stres responden

sebelum perlakuan mendengarkan ayat suci
Al Quran surat Ar Rahman.
Tabel 5.5
Distribusi skor tingkat stres responden
sebelum diberikan perlakuan

Variadbel N Mean SD Min Max

Skorstres 31 20,94 18% 18 24
sebelum
perlakuan

Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh bahwa
skor ratarata stres sebelum perlakuan
mendengarkan ayat suci Al Quran surat
Ar Rahman adalah 20,94 (stres sedang),
nilac minimum adalah 18 dan nila
maksimal adalah 24, sedangkan standar
deviasi (SD) adalah 1,896.

3. Didtribusi frekuens tingkat stres responden

setelah perlakuan mendengarkan ayat suci
Al Quran surat Ar Rahman.
Tabel 5.7
Skor tingkat stres responden setelah
perlakuan mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman.

Variabel N Mean SD Min Max

Skorstres 31 14,35 2,090 10 18
setelah
perlakuan

Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh bahwa
skor ratarata stres setelah perlakuan
mendengarkan ayat suci Al Quran surat
Ar Rahman adalah 14,35 (stres normal),
nilac minimumnya adalah 10, nilai
maksimalnya adalah 18, sedangkan
Standar Devias (SD) adala 2,090.
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4. Pengaruh mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman terhadap tingkat stres pada
lansia

Tabel 5.9
Analisis pengaruh mendengarkan ayat
suci Al Quran surat Ar Rahman
terhadap tingkat stres padalansia

Variadbel N Mean SD SE P
Vaue

Pre 31 20,94 1.89% 0,341
tingkat

stres 0,000
Post 31 14,35 2,090 0,375
tingkat

stress

Beradarkan tabel 5.9 didapatkan hasil
nila bahwa rata rata stres sebelum
diberikan perlakuan adalah 20,94
dengan  standar deviasi  1,896.
Sedangkan ratarata stres sesudah
diberikan perlakuan adalah 14,35
dengan standar deviasi 2,090 dengan p
value adalah 0.000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman terhadap
tingkat stres pada lansia di Rw 1
Kelurahan Blotongan Kota Sal atiga.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
a. Jeniskelamin
Berdasarkan penelitian di Rw 1
kelurahan  Blotongan  Kota
Salatiga didapatkan  jumlah
responden laki-laki lebih besar
yaitu 27 responden dengan
presentase 87,1 %, sedangkan
responden perempuan sebesar 4
responden dengan presentase
129 %. Menurut Dharmono
(dalam Lubis, 2011,12)
meskipun wanita rentan akan
mengalami  stres atau depresi
tetapi kesibukan wanita yang
multitasking membuatnya
mudah menangani stres yang
dislaminya. Beraneka ragam
kesibukan yang dilakukan wanita
membuat otaknya bekerja lebih
cepat dibanding pria. Dr Suryo
mencontohkan, pada zaman
purba bekanyakan pria hanya

memiliki satu pekerjaan yakni
berburu. Dengan satu pekerjaan
tersebut pria bisa fokus
melaksanakan tugasnya dengan
baik. Sementara wanita selain
memasak dia juga dituntut harus
mengerjakan pekerjaan lainnya
termasuk mengurus anak.

Usia

Rata-rata usia responden dalam
penelitian adalah 69,65 tahun,
nila tengah 68,00 dengan
standar devias 7,374, usia
terendah responden 60 tahun,
dan usia tertinggi responden 85
tahun. Menurut Indriana (2008,
him.5) pada waktu seseorang
memasuki masa usia lanjut,
terjadi berbagai perubahan baik
yang bersifaa fisk, metal,
maupun sosial. Jadi, memasuki
usia lanjut tidak lain adalah
upaya penyesuaian terhadap
perubahan-perubahan  tersebut.
Sebagai proses alamiah,
perkembangan manusia segak
periode awal hingga masa lanjut
usia merupakan kenyataan yang
tidak dapat dihindari. Perubahan-
perubahan menyertai  proses
perkembangan termasuk ketika
memasuki masa usia lanjut.
Ketidaksiapan  dan upaya
melawan  perubahan-perubahan
yang dialami pada masa usia
lanjut justru akan menempatkan
individu usia ini pada posis
serba kalah yang akhirnya hanya
menjadi sumber akumulasi stres
dafrustas belaka.

Pendidikan

Data tingkat pendidikan lansia
dalam pendlitian, yang paling
sedikit adalah berpendidikan SD
yaitu sebesar 3 responden
(9,7%), sedangkan tingkat
pendidikan yang paling banyak
adalah lansa yang tidak
bersekolah, sebesar 24 responden
(77,4%), dan sisanyalansiayang
memiliki  tingkat pendidikan
SMP, yaitu sebesar 4 responden
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(12,9%). Menurut
Chandrawinata (2016, 1)
tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi daya tahannya
dalam menghadapi stres,
semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang semakin
tinggi pula keberhaslannya
untuk melawan stres. Oarng yang
pendidikannya tinggi  lebih
mampu  mengatas masalah
daripada orang yang
pendidikannya rendah.

3. Tingkat stres lansia sebelum dilakukan

perlakuan mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman

Dari hasl penedlitian menunjukkan
bahwa jumlah responden sebelum
dilakukan perlakuan mendengarkan
ayat suci Al Quran surat Ar Rahman
adalah stres ringan sebanyak 4
responden (12,9%) sedangkan stres
sedang sebanyak 27  responden
(87,1%). Maka dapat dikatakan bahwa
sebagian besar lansia memiliki tingkat
stres sedang. Tanda stres sedang yang
dijumpai pada lansia adalah gugup
yang berlebihan, sering merasa letih
dan lemas, perasaan yang tegang dan
tidak bisa santai, terkadang mengalami
insomnia atau gangguan tidur, perasaan
takut, terkadang jantung berdebar lebih
cepat.Kondis stres pada para lansia
tersebut bisa diartikan dengan kondisi
yang tidak seimbang, adanya tekanan
atau gangguan yang tidak
menyenangkan yang biasanya tercipta
ketika lansia tersebut  melihat
ketidaksepadanan antara keadaan dan
sistem sumber daya biologis,
psikologis, dan jiga sosia yang erat
kaitannya dengan respon terhadap
ancaman dan bahaya yang dihadapi
padalanjut usia. Paralansiajuga sangat
rentan terhadap gangguan stres karena
scara alamiah mereka telah mengalami
penurunan kemampuan dalam
mempertahankan hidup, menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, fungsi
badan, dan keiwaan secara alami.
(Deherba, 2015,16)

4. Tingkat stres lansia setelah dilakukan

perlakuan mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sesudah dilakukan perlakuan
mendengarkan ayat Al Quran surat Ar
Rahman pada lansia yang mengalami
stres ringan sampa sedang sebagian
besar tidak mengalami stres sebanyak
16 responden (51,6%), dan stres ringan
15 responden (49,4). Ha ini
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
tingkat stres sesudah  dilakukan
perlakuan  mendengarkan ayat Al
Quran surat Ar Rahman. Setelah
diberikan perlakuan mendengarkan
ayat suci Al Quran surat Ar Rahman
terdapat 2 responden yang tidak
mengalami perubahan tingkat stres
nya, ha ini terjadi karena kondis
kesehatan fisik lansia yang mengal ami
penurunan, lansa yang dahulunya
pekerjaan dapat dilakukannya
sendirian, kini terkadang harus dibantu
orang lain, perasaan membebani orang
lain ini lah yang dapat menyebabkan
stres. Lalu ada peran dari keluarga, jika
terdapat masalah dalam keluarga, hal
ini dapat menjadi pemicu stres bagi
lansia, misalnya adanya konflik dalam
keluaga, hubungan yang tidak
harmonis, dan merasa jadi beban
keluarga.

Lansia juga bisa terkena stres karena
lingkungan tempat tinggalnya.
Lingkungan yang padat, mecet, dan
bising bisamenjadi sumber stres, selain
itu, lingkungan yang kotor, buruk,
penuh dengan pencemaran juga dapat
membuat merasa tidak nyaman dan
pikiran selalu was-was akan dampak
buruk pencemaran kesehatan, sehingga
lama-kelamaan dapat membuat lansia
stres. Beban pekerjaan yang dialami
oleh lansia dapat menjadi pemicu stres
bagi lansia, penurunan kondisi fisik dan
psikis berpengaruh pada urunnya
produktifitas padalansia. Hal itu semua
dapat mengakibatkan tigkat stres pada
lansia tidak mengalami perubahan .
Sesuai dengan teori menurut Smallcrab
(2012,96). Banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat stres pada lanjut
usiaantaralain kondisi kesehatan fisik,
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kodisi psikologis, keluarga,lingkungan,
dan pekergjaan.

Pengarun mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman terhadap
tingkat stres padalansia.

Dalam penelitian ini didapatkan skor
ratarrata stres  setelah  dilakukan
perlakuan mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman adalah 14,35
(stres normal). Hasl penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan mendengarkan ayat
suci Al Quran surat Ar Rahman
terhadap tingkat stres pada lansia di
RW 1 Keurahan Blotongan Kota
Salatiga dengan nilai p value = 0,000 (a
<0,05). Ha ini menunjukkan bahwa
terapi mendengarkan ayat suci Al
Quran surat Ar Rahman efektif untuk
menurunkan tingkat stres.

Stres adalah tanggapan atau reaks
tubuh terhadap berbagai tuntutan atau
beban atasnya yang bersifat non
spesifik. Namun, disamping itu stres
dapat juga merupakan faktor pencetus,
penyebab sekaligus akibat dari suatu
gangguan atau penyakit. Faktor-faktor
psikososial cukup mempunyai arti bagi
terjadinya stres pada diri seseorang.
Manakala tuntutan pada diri seseorang
itu melampauinya, maka keadaan
demikian disebut sistres. (Y osep, 2014,
him.50)

Ayat Al Quran dapat memberikan
nutris pada otak dengan getaran
akustik yang benar  sehingga
mempengaruhi  sel-sel  otak  dan
mengembalikan keseimbangannya.
Selain itu, juga berkontribusi dalam
koordinasi antar suara, sebab getaran
Al Quran memiliki konsistensi yang
menabjubkan. Mendengarkan bacaan
Al Quran juga meningkatkan sistem
kekebalan tubuh kepada sel-sel. Sebab
pengaruh getaran akustik yang benar
dan seimbang menjadikan sel bekerja
dengan sempurna (Al-Kaheel, 2012,
him.26).

Menurut Syarbini (2012, him.12)
bacaan Al Quran yang dibacakan oleh
Qori’ atau Qori’ah sesuai dengan tartil

dan tajwid yang mengalun indah yang
dikemas dalam media audio seperti
kaset, CD, atau data digital. Menurut
Thalbah (2013, him.85) lantunan ayat
suci Al Quran secara fisik mengandung
unsur suara manusia, suara manusia
merupakan instrumen penyembuhan
yang menakjubkan dan alat yang paling
mudah dijangkau. Menurut Basuki
(2008, him.79) suara  dapat
menurunkan hormon-hormon  stres,
mengaktifkan hormon endorfin aami,
meningkatkan perasaan rileks, dan
mengalihkan perhatian dari rasa takut,
cemas, dan tegang, memperbaiki sistem
kimia tubuh sehingga menurunkan
tekanan darah serta memperlambat
pernafasan, detak jantung, denyut nadi,
dan aktivitas gelombang otak.

Murottal Al Quran yang paling sering
digunakan adalah surat Ar Rahman
beserta terjemahannya yaang berisi 78
ayat, Ar Rahman berarti (Allah) Yang
Maha Pengasih berasal dari kata Ar
Rahman yang terdapat pada ayat
petama surat ini, Ar Rahman adalah
salah satu dari nama-nama Allah. Pada
surat Ar Rahman terdapat ayat Fa-
biayyi alaai Rabbi kuma tukadzdzi ban
yang artinya “Maka nikmat Tuhanmu
yang manakah yang kamu dustakan?”
yang diulang sebanyak 31 kali yang
terletak di akhir setiap ayat yang
menjelaskan nikmat Allah yang
diberikan kepada manusia, tujuannya
untuk mengingatkan manusia kalau
nikmat Allah itu luar biasa, tidak ada
satupun yang dapat kita dustakan.
(Syaamil, 2010, him.11)

Penelitian yang dilakukan oleh
Anaswati  (2016,91) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pemberian terapi bacaan Al
Quran (Ar Rahman) terhadap tingkat
depresi pada pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani terapi hemodialisa
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Wahida (2015 , Y3) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan terapi murotal Al-
Quran selama 25 menit menggunakan
speaker box music dan earphone
mampu menurunkan intensitas nyeri
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pada ibu bersalin kala 1 fase akiif,
dengan nilai p<0,001.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ernawati (2013,93) dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa nila
tekanan darah sistol pada kelompok
kontrol dan eksperimen setelah diberi
perlakuan sebesar 0,012 dan 0,049 pada
nilai tekanan darah diastol. Kedua nilai
ini dianggap signifikan karena nilai
p<0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa mendengarkan murottal Ar
Rahman berpengaruh terhadap pola
tekanan darah pada pasien hipertens di
Rumah Sakit Nur Hidayah Y ogyakarta.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Pujianto (2013, 13) didapatkan hasil
bahwa intervenss  mendengarkan
murottal Al Quran surat Ar Rahman
berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kualitas tidur pasien
dengan SKA dengan nilai p=0,001.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Handayani R., Fagarsari D., Ash
D.RT., Rohmah D.N (2014,92)
didapatkan hasil bahwa ada perbedaan
rarata penurunan tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah dilakukan terapi
murottal dengan nilai p value<a
(0,000<0,05)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukaan tentang pengaruh terapi
mendengarkan ayat suci Al Quran surat
Ar Rahman terhadap tingkat stres pada
lansa di RW 1 Kelurahan Blotongan

Kota Sdatiga sehingga dapat

dissmpulkan sebagai berikut:

1. Responden di RW 1 Kelurahan
Blotongan Kota Salatiga berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 27
orang (87,1%). Responden di RW
1 Kelurahan Blotongan Kota
Salatiga yang berpendidikan SD 3
orang (9,7%), SMP 4 orang
(12,9%), dan yang tidak
bersekolah sebanyak 24 orang
(77,4%).

2. Tingkat stres padalansia sebelum
diberikan perlakuan
mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman paling banyak
adalah stres sedang sebanyak 27

responden (87,1%). Skor rata-rata
stres sebelum dilakukan perlakuan
adalah 20.94 (stres sedang)

3. Tingkat stres padalansia setelah
diberikan perlakuan
mendengarkan ayat suci Al Quran
surat Ar Rahman adalah
responden yang tidak mengal ami
stres sebesar 16 responden
(51,6%), stresringan 15
responden (48,4%). Skor rata-rata
stres setel ah dilakukan perlakuan
adalah 14,35 (stres normal)

4. Adapengaruh mendengarkan ayat
suci Al Quran surat Ar Rahman
terhadap tingkat stres padalansia
di RW 1 Kelurahan Blotongan
Kota Salatiga dengan nilai p
Value 0,000.
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